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Abstract: The purpose of this research is to improve the skills of writing naration in the fourth grade students of 
SD Negeri I Logandu Kebumen Academic Year 2014/2015 through The CIRC (Cooperative Integrated Reading 
and Composition) Model. This research was classroom action research, it conducted in two cycles. Each cycle 
consisted of four phases, namely: planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this 
research were the fourth grade students of SD Negeri I Logandu Kebumen as many as 27 students. The data of 
this research were gathered from the teacher and the students thorugh observation, in-depth interview, 
documentation, and test. The data validity used were source triangulation and technique triangulation. The data 
analysis using the technique of comparative descriptive and critical analysis techniques. The results of the 
research show that pretest results of writing naration skill is 56,37 with the minimum learning completeness of 
22,22%. Following the treatment, the class average increasse become 63,93 with the minimum learning 
completeness of 55,56% in a cycle I, and the class average is 75,35 with the minimum learning completeness of 
85,19% in cycle II. Based on the research results, a conclusion is drawn that CIRC (Cooperative Integrated 
Reading and Composition) Model can improve the skills of writing on the students in grade IV of SD Negeri I 
Logandu Kebumen Academic Year 2014/2015. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi pada siswa kelas IV SD 
Negeri I Logandu Kebumen melalui model pembelajaran Kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading 
and Composition) tahun ajaran 2014/2015. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang berjumlah 27 siswa dan guru kelas IV SD Negeri I 
Logandu Kebumen. Sumber data berasal dari guru dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan  tes. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber data 
dan triangulasi metode. Analisis data menggunakan teknik deskriptif komparatif dan teknik analisis kritis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil pretest tentang keterampilan menulis narasi adalah 56,37 dengan persentase 
ketuntasan siswa kelas sebesar 22,22%. Pada siklus I, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 63,93 dengan 
persentase ketuntasan kelas sebesar 55,56%. Pada siklus II, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 75,35 dengan 
persentase ketuntasan kelas sebesar 85,19%. Simpulan penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran 
CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi pada 
siswa kelas IV SD Negeri I Logandu Kebumen tahun ajaran 2014/2015. 
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Perkembangan teknologi informasi di 
Indonesia saat ini semakin lama semakin ber-
kembang, terutama di bidang media elektro-
nika. Tidak dapat dipungkiri lagi, bahwa ke-
canggihan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK) membawa manusia, khususnya a-
nak-anak menjadi lebih asik dengan gadget 
maupun lebih memilih duduk berlama-lama 
di depan televisi dibandingkan dengan berla-
ma-lama duduk membaca buku maupun 
bermain bersama teman sebayanya. 
 Anak-anak yang lebih memilih berla-
ma-lama di depan televisi mengakibatkan 
adanya dampak negatif pada anak-anak. Sa-
lah satunya, anak cenderung  memiliki kete-
rampilan bahasa yang tidak seimbang. Pa-
dahal dalam Bahasa Indonesia, terdapat em-
pat keterampilan berbahasa: 1) Keterampilan 
menyimak; 2) Keterampilan Berbicara; 3) 
Keterampilan Membaca; dan (4) Keterampil-
an Menulis (Tarigan, 1982: 1). Keempat ke-
terampilan tersebut merupakan satu kesatuan 
yang padu dan utuh, sehingga pelaksanaan-
nya tidak dapat dilakukan secara terpisah. Se-
dangkan apabila berlama-lama dengan gad-
get dan televisi membuat anak-anak hanya 
memiliki keterampilan menyimak dan ber-
bicara yang baik. Namun tidak untuk kete-
rampilan membaca dan menulis. Karena se-
perti yang pernah dituliskan Enre, bahwa dari 




nyerap kegiatan berbahasa melalui pende-
ngaran dan tidak melalui mata (1988: 5). 
Berdasarkan hasil wawancara serta ob-
servasi yang telah dilaksanakan dengan Sis-
wa dan guru kelas IV SDN I Logandu Kebu-
men, didapatkan bahwa siswa masih sangat 
kesulitan dalam keterampilan menulis, teruta-
ma keterampilan menulis narasi. Kurangnya 
pengawasan dari orang tua dan Bahasa Indo-
nesia bukan menjadi bahasa sehari-hari, serta 
buku cetak yang hanya dibuka ketika berada 
di sekolah menjadi faktor penyebab rendah-
nya hasil nilai keterampilan menulis narasi 
siswa kelas IV SD Negeri I Logandu Kebu-
men. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil nilai 
keterampilan menulis narasi siswa kelas IV 
pada pretest yang telah dilaksanakan. 
Berdasarkan hasil pretest yang telah di-
laksanakan untuk mengetahui keterampilan 
menulis narasi siswa kelas IV SDN I Logan-
du Kebumen, didapatkan dari 27 siswa baru 
6 siswa atau 22,22% siswa yang telah men-
capai KKM (65) dan sisanya yakni 21 (77,-
78%) siswa belum mencapai KKM. Pada ha-
sil pretest didapatkan rata-rata klasikal ada-
lah 56,37. Kemudian nilai tertinggi adalah 
75, sedangkan nilai terendah adalah 42. Se-
hingga dapat dikatakan bahwa keterampilan 
menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri I 
Logandu Kebumen masih rendah. 
Ketidaksukaan siswa dengan Bahasa 
Indonesia, kebosanan siswa dalam pembela-
jaran, serta minimnya kosa kata Bahasa Indo-
nesia yang dikuasai juga menjadi kendala da-
lam upaya meningkatkan keterampilan me-
nulis narasi siswa kelas IV SD Negeri I Lo-
gandu. Oleh karena itu perlu adanya model 
pembelajaran yang inovatif, sehingga kete-
rampilan menulis narasi siswa dapat mening-
kat. Di sisi lain kosakata Bahasa Indonesia 
siswa dapat mengalami peningkatan serta 
siswa terbiasa bersosialisasi dengan teman 
sebaya. 
Sekarang ini banyak ditemukan model 
pembelajaran Kooperatif yang inovatif. Salah 
satu model pembelajaran Kooperatif yang 
inovatif tersebut adalah model pembelajaran  
CIRC (Cooperative Integrated Reading and 
Composition). 
Model pembelajaran Kooperatif CIRC 
(Cooperative Integrated Reading and Com-
position) ini  merupakan model pembelajaran 
Kooperatif yang mengaitkan kegiatan mem-
baca dan menulis. Model pembelajaran CIRC 
juga dapat membantu siswa dalam mem-
pelajari kosa kata Bahasa Indonesia sekaligus 
membantu siswa untuk bersosialisasi yakni 
dalam bertukar pendapat (diskusi) secara ke-
lompok. Sehingga hal ini dapat memperluas 
wawasan siswa mengenai Bahasa Indonesia 
yang secara otomatis dapat meningkatkan ke-
terampilan menulis siswa. 
Pada penerapan model pembelajaran 
CIRC dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 
siswa diajak untuk membentuk kelompok 
yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen 
dan membentuk lagi subtim yang terdiri dari 
2-3 siswa dalam satu kelompok itu. Guru 
membagikan teks bacaan pada siklus I dan 
Gambar seri serta gambar pada siklus II un-
tuk kemudian dibaca siswa dan didiskusikan 
bersama teman dalam satu subtim membuat 
kerangka karangan berdasarkan teks/gambar 
yang sudah dibagi. Tahap selanjutnya adalah 
subtim mendiskusikan hasil diskusi yang te-
lah dilaksanakan bersama subtim lain dalam 
satu kelompok, untuk selanjutnya perwakilan 
kelompok mendiskusikan hasil diskusi yang 
telah dilaksanakan. Dan tahap terakhir adalah 
siswa menceritakan kembali dengan menulis-
kannya pada lembar yang telah disediakan 
dalam bahasanya sendiri berdasarkan kerang-
ka karangan yang telah dibuat. 
Selama proses pembelajaran Bahasa In-
donesia materi keterampilan menulis narasi 
dengan model pembelajaran CIRC, siswa di-
perbolehkan bahkan dianjurkan untuk berani 
menanyakan kosa kata Bahasa Indonesia 
yang belum dipahami dengan menuliskannya 
pada ‘papan kata’, baik itu dalam teks bacaan 
atau kosa kata yang ingin digunakan dalam 
karangan narasinya. Mengingat bahwa satu 
fokus utama dari kegiatan-kegiatan CIRC se-
bagai cerita dasar adalah membuat penggu-
naan waktu tindak lanjut menjadi lebih efek-
tif (Slavin, 2005: 201). Tindak lanjut di sini 
yang dimaksud juga termasuk ke dalam pe-
mahaman membaca, kosakata, pembacaan 
pesan, dan ejaan. 
Sehubungan dengan masalah tersebut, 
dapat dirumuskan masalah, yaitu; apakah pe-
nerapan model pembelajran dapat mening-




las IV SD Negeri I Logandu Kabupaten Ke-
bumen tahun ajaran 2014/2015?. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis narasi Sis-
wa kelas IV SDN I Logandu Kabupaten Ke-
bumen tahun ajaran 2014/2015. 
 
METODE 
        Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini di-
laksanakan di SDN I Logandu, Kecamatan 
Karanggayam, Kabupaten Kebumen. Subyek 
penelitian ini adalah siswa dan guru kelas IV 
SD Negeri I Logandu Kebumen. Jumlah sis-
wa kelas IV adalah 27 siswa dengan rin-cian 
10 perempuan dan 17 laki-laki. Waktu pene-
litian adalah selama 9 bulan, yakni dari bulan 
Desember 2014 hingga Agustus 2015. 
Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. 
Yang termasuk dalam dalam kuantitatif da-
lam penelitian ini adalah nilai keterampilan 
menulis narasi siswa sebelum dilaksanakan 
tindakan dan sesudah dilaksanakan tindakan, 
serta nilai keaktivan siswa selama proses 
pembelajaran dan aktivitas guru dalam pe-
laksanaan pembelajaran. Data kualitatif da-
lam penelitian ini seperti silabus pembelajar-
an Bahasa Indonesia kelas IV semester II, 
RPP Bahasa Indonesia materi keterampilan 
menulis narasi kelas IV semester II, hasil wa-
wancara guru kelas sebelum dan sesudah pe-
nerapan model pembelajaran tipe CIRC, serta 
hasil wawancara siswa sebelum dan sesudah 
penerapan model pembelajaran tipe CIRC. 
Teknik pengumpulan data yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. 
Teknik wawancara dalam penelitian ini di-
gunakan untuk mendapatkan keterangan me-
ngenai pembelajaran yang selama ini telah 
berlangsung seperti cara mengajar guru dan 
model yang digunakan guru dalam menga-
jar, serta keadaan siswa ketika pembelajaran 
berlangsung. Observasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengukur atau menilai pro-
ses pelaksanaan pembelajaran guru kelas IV 
SD Negeri 1 Logandu dalam penerapan mo-
del pembelajaran CIRC saat pembelajaran 
berlangsung dan menilai keaktivan siswa da-
lam proses pembelajaran. Di dalam peneli-
tian ini jenis tes yang digunakan adalah tes 
tertulis. Tes yang diberikan berbentuk tes e-
sai. Tes ini digunakan untuk mengetahui per-
kembangan keterampilan menulis narasi pada 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Logandu Kebu-
men tahun pelajaran 2014/ 2015. Data doku-
mentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh berbagai data antara lain silabus 
pembelajaran, RPP, data nilai keterampilan 
menulis narasi sebelum dan sesudah penerap-
an model pembelajaran CIRC, dan dokumen-
tasi foto serta video. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber serta triangulasi metode sebagai ba-
han validitas data. Triangulasi sumber yaitu 
teknik yang digunakan untuk menguji kebe-
naran data yang diperoleh dengan cara mem-
bandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang sudah di-
peroleh melalui berbagai sumber yang berbe-
da. Triangulasi metode adalah peneliti me-
ngumpulkan data dengan cara menggali data 
yang sama dari metode yang berbeda. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah teknik deskriptif komparatif dan 
teknik analisis kritis. Adapun teknik lain ya-
itu menggunakan model analisis Interaktif 
Miles dan Huberman. Model ini mempunyai 
tiga komponen yakni: reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan simpulan. (Sugiyono, 
2010: 338). 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dilaksanakan dengan menggunakan prosedur 
penelitian yang dilakukan melalui siklus-si-
klus tindakan. Tiap-tiap siklus dilaksanakan 
sesuai dengan perubahan yang dicapai yang 
mencakup perencanaan (planning), tindakan 




Sebelum  melaksanakan tindakan, pe-
neliti terlebih dahulu melaksanakan wawan-
cara bersama guru dan siswa kelas IV SD 
Negeri I Logandu. Hasil pretest tersebut me-
nunjukkan bahwa sebanyak 21 siswa memi-
liki nilai keterampilan menulis narasi masih 
di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Mini-
mal) (65), sedangkan 6 siswa lainnya telah 
mencapai KKM (65). Pada pretest yang telah 
dilaksanakan, didapatkan ketuntasan klasikal 
hanya mencapai 22,22%. Selengkapnya da-





Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Prasiklus 
Interval F xi 
% 
Relatif Kumulatif 
40 – 46 8 43 29,63 29,63 
47 – 53 7 50 25,93 55,56 
54 – 60 7 57 25,93 81,49 
61 – 67 1 64 3,70 85,19 
68 – 74 2 71 7,41 92,9 
75 - 81 2 78 7,41 100 
Jumlah 27  100%  
 
Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas, 
terlihat bahwa sebagian besar siswa belum 
mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 
65. Dari jumlah 27 siswa, sebanyak 21 siswa 
atau sebesar 77,78% siswa masih mendapat-
kan nilai di bawah KKM, dan hanya 6 siswa 
atau 22.22% siswa yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan 
data yang diperoleh, diketahui nilai paling 
rendah pada prasiklus adalah 42 sedangkan 
nilai tertinggi 75, dan nilai rata-rata kelas 
pada prasiklus adalah 56,37. 
Setelah menggunakan model pembe-
lajaran Kooperatif CIRC (Cooperative Inte-
grated Reading and Composition) pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi keteram-
pilan menulis narasi siswa kelas IV SD Ne-
geri I Logandu, nilai keterampilan menulis 
narasi pada siklus I menunjukkan adanya pe-
ningkatan. Hasil secara lengkap nilai tes ke-
terampilan menulis narasi siswa kelas IV SD 
Negeri I Logandu  pada siklus I dapat dilihat 
pada Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2.  Hasil nilai tes keterampilan   
menulis narasi Siklus I 
Interval F xi 
% 
Relatif Kumulatif 
34-41 2 37,5 7,41 7,41 
42-49 2 45,5 7,41 14,82 
50-57 3 53,5 11,11 25,93 
58-65 5 61,5 18,52 44,45 
66-73 9 69,5 33,33 77,78 
74-81 5 77,5 18,52 96,3 
82-89 1 85,5 3,70 100 
Jumlah 27  100%  
Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas, 
terlihat bahwa pada siklus I sebanyak 15 sis-
wa memiliki nilai yang telah mencapai KKM 
(65). Dengan persentase ketuntasan klasikal 
sebesar  55,56%, sedangkan 12 siswa mem-
peroleh nilai di bawah KKM atau 44,44%. 
Nilai terendah pada siklus I ini adalah 34,5, 
dan nilai tertinggi adalah 82,5. Sedangkan ra-
ta-rata nilai keterampilan menulis narasi se-
cara klasikal pada siklus I sebesar 63,93. De-
ngan demikian, target pada indikator kinerja 
penelitian yaitu 85% siswa mencapai KKM 
masih belum tercapai, maka tindakan kemu-
dian dilanjutkan ke siklus berikutnya, yakni 
siklus II, sehingga indikator kinerja dalam 
penelitian ini dapat tercapai. 
  Data nilai keterampilan menulis narasi 
siswa kelas IV SDN I Logandu Kebumen pa-
da siklus II menunjukkan adanya peningkat-
an dibandingkan dengan nilai yang diperoleh 
pada prasiklus dan siklus I. Hasil selengkap-
nya perolehan nilai keterampilan menulis sis-
wa pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 3 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Nilai Tes Keterampilan 
Menulis Narasi Siklus II 
Interval F Xi 
% 
Relatif Kumulatif 
59-65 4 62 14,82 14,82 
66-71 6 68,5 22,22 37,04 
72-77 5 74,5 18,52 55,56 
78-83 7 80,5 25,93 81,49 
84-89 1 86,5 3,70 85,19 
90-95 4 92,5 14,82 100 
Jumlah 27  100%  
 
Berdasarkan pada tabel 3 di atas, pada 
siklus II terdapat 23 siswa yang mencapai 
KKM atau sebesar 85,19%. Sedangkan seba-
nyak 4 siswa memperoleh nilai di bawah 
KKM. Nilai terendah 59, nilai tertinggi 94, 
dan rata-rata nilai pada siklus II adalah 75,35. 
Hasil siklus II meningkat dan telah meme-
nuhi indikator kinerja penelitian yakni 85%. 
Sehingga peneliti mengakhiri tindakan pada 
siklus II dalam meningkatkan keterampilan 
menulis narasi dengan model pembelajaran 
Kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integra-
ted Reading and Composition). 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan perolehan data hasil pene-
litian, maka dapat dinyatakan bahwa pene-
rapan model pembelajaran Kooperatif CIRC 
(Cooperative Integrated Reading and Com-
position) dapat meningkatkan keterampilan 
menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri I 
Logandu Kebumen tahun ajaran 2014/2015. 




pembelajaran CIRC merupakan model pem-
belajaran yang komprehensif untuk menga-
jari pelajaran membaca, menulis, dan seni 
berbahasa pada kelas yang  lebih  tinggi di 
Sekolah  Dasar (2010: 200). Dalam model 
CIRC, siswa merencanakan, merevisi, dan 
menyunting karangan mereka dengan kola-
borasi yang erat dengan teman satu tim me-
reka (2005: 214). Sehingga akan membantu 
siswa dalam satu tim mereka meminimalisir 
melakukan kesalahan dalam penulisan, yang 
kemudian akan berdampak pada hasil nilai 
yang akan diperoleh siswa, serta hal tersebut 
akan lebih mudah dipahami dan lebih lama 
diingat siswa dengan teman sebaya mem-
bantu dalam memecahkan masalah yang di-
hadapi. Kemudian akan berdampak pula pada 
meningkatnya hubungan sosial anak de-ngan 
teman sebaya. 
Pada kondisi awal, hasil pretest kete-
rampilan menulis narasi siswa kelas IV SD 
Negeri I Logandu Kebumen diperoleh nilai 
rata-rata kelas adalah 56,37. Dari 27 siswa 
hanya 6 siswa saja (22,22%) yang memiliki 
nilai mencapai KKM, sedangkan 21 siswa 
lain belum memiliki nilai mencapai KKM. 
Pada prasiklus ini, memiliki nilai tertinggi 
75, dan nilai terendah adalah 42. Mengacu 
kepada hasil pretest tersebut kemudian dila-
kukan tindakan untuk meningkatkan kete-
rampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN 
I Logandu Kebumen. 
Pelaksanaan tindakan Siklus I dengan 
menerapkan model pembelajaran Kooperatif 
CIRC menunjukkan adanya peningkatan jika 
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh 
saat pratindakan. Dengan ketuntasan klasikal 
mencapai 55,56%, yakni dari jumlah 27 Sis-
wa sebanyak 15 siswa telah mencapai KKM. 
Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 
belum tercapainya indikator kinerja yang di-
harapkan, di antaranya: 1) Guru dan siswa 
belum terbiasa dengan model pembelajaran 
CIRC, sehingga perlu adaptasi; 2) Beberapa 
siswa yang gaduh, sehingga guru sulit meng-
kondisikan kelas; dan 3) Siswa masih malu-
malu untuk bertanya. Hasil pada siklus I ter-
sebut belum mencapai indikator kinerja yang 
telah ditentukan, sehingga perlu dilaksanakan 
tindakan pada siklus II. 
Pada hasil analisis tindakan di siklus II 
menunjukkan adanya peningkatan yang sig-
nifikan, apabila dibandingkan dengan hasil 
tindakan pada siklus I dan pada hasil pretest. 
Hasil nilai siswa pada siklus II menghasilkan 
rata-rata klasikal 85,19%. Dengan nilai ter-
tinggi 94, nilai terendah 59, dan rata-rata ke-
las pada siklus II adalah 75,35. Peningkatan 
tersebut sudah memenuhi indikator kinerja 
yang teah ditetapkan, yakni 85%.  
Perbandingan nilai atau hasil tes kete-
rampilan menulis narasi dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Tes Pra-







Nilai rata- rata klasikal 56,379 63,93 75,35 
Nilai tertinggi 75 82,5 94 
Nilai terendah 42 34,55 59 
Ketuntasan klasikal 22,22% 55,56% 85,19% 
 
Dalam pelaksanaan penelitian ini ter-
dapat beberapa kendala/ kesulitan yang dite-
mui diantaranya:1) Masih terdapat siswa 
yang belum memahami dengan baik aturan 
penulisan; 2) Siswa kesulitan dalam perben-
daharaan kata dalam Bahasa Indonesia; 3) 
Guru masih melewatkan kegiatan merang-
kum materi bersama siswa di akhir pembe-




 Berdasarkan hasil Penelitian Tinda-
kan Kelas (PTK) yang dilaksanakan seba-
nyak dua siklus empat pertemuan pada kegi-
atan pembelajaran Bahasa Indonesia materi 
keterampilan menulis narasi menggunakan 
model pembelajaran Kooperatif tipe CIRC 
pada siswa kelas IV SD Negeri I Logandu 
Kebumen, dapat diketahui terjadi adanya pe-
ningkatan keterampilan menulis narasi. 
Bukti Peningkatan keterampilan me-
nulis narasi dapat diketahui dari nilai atau 
hasil tes keterampilan menulis narasi yang 
dilaksanakan pada prasiklus, siklus I, dan si-
klus II menunjukkan peningkatan rata-rata 
dan persentase ketuntasan secara klasikal 
keterampilan menulis narasi. Rata-rata dari 
nilai keterampilan  menulis narasi pada kon-
disi prasiklus sebesar 56,37, dengan ketunta-
san klasikal 22,22%. Kemudian siklus I se-




56%, dan siklus II sebesar 75,35 dengan ke-
tuntasan klasikal 85,19%.  
Berdasarkan data yang telah diperoleh, 
dapat disimpulkan bahwa keterampilan me-
nulis narasi siswa kelas IV SDN I Logandu 
Kebumen menggunakan model pembela-
jaran CIRC (Cooperative Integrated Rea-
ding and Composition) telah berhasil , de-
ngan mencapai indikator pencapaian kinerja 
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